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BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
Dalam hal ini, penulis akan memaparkan tentang profil kelima
pesantren tahfiz Al-Qur'an yaitu Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an
Balung Kulon Jember, Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadhili
Loh Jejer Wuluhan Jember. Pondok Pesantren Tahfiz Al-Siddigiyah Putri
Sumbersari  Jember, Pondok Pesantren Tahfiz Al-Fanani Universitas
Muhammadiyah Jember, Pondok Pesantren Tahfiz lbnu Kathir Patrang
Jember, kemudian dilanjutkan pemaparan tentang implementasi metode yang
diterapkan di setiap pesantren serta kesulitan dan kemudahan dalam proses

tahfiz Al-Qur'an.
1. Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an Balung Kulon Jember
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren

Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'anadalah salah satu
dari sekian banyak pesantren Tahfiz Al-Qur'an di Jember. Didirikan
dari sebuah tuntutan atas sebuah keprihatinan warga masyarakat
terhadap problema-problema yang dihadapi manusia, terutama yang
berkaitan dengan Al-Qur'an. Pesantren ini bertujuan untuk
menciptakan para penghafal Al-Qur'an serta memahami isi
kandungannya, karena pesantren ini terlahir dari masyarakat maka

keberadaannya diharapkan akan mampu memformulasikan sederetan
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permasalahan ummat dan kemasyarakatan serta mampu memberikan
konstribusi bagi pembangunan Nasional dengan memberikan tawaran-
tawaran kultural dan produktif kontribuktif dalam pengisian nilai-nilai
keagamaan seutuhnya. Secara geografis Pondok Pesantren ini terletak
di JIn. PB. Sudirman NO.35 Balung Kulon Jember.

Berdirinya pesantren ini awalnya tidak ada tujuan, akan tetapi
permintaan masyarakat sekitar dan pangilan hati untuk mengamalkan
lImu Al-Qur'an yang telah didalami. Bermula dari keinginan seorang
wali santri yang ingin memondokkan anaknya di rumah Nyai
Mulazimah agar bisa menghafal Al-Qur'an melihat bahwa Nyai
Mulazimah adalah seorang penghafal Al-Qur'an. Disitulah kemudian
masyarakat meminta agar Nyai Mulazimah membangun pesantren,
dengan dana seadanya dan meminta bantuan kepada Departemen
Agama maka didirikanlah pesantren. Pada tahun 1998 mendapat Surat
ljin Operasional dari Departemen Agama RI. Dari pemaparan Nyai
Mulazimah, pondok pesantren ini didirikan selain karena panggilan
hati yang mana Nyai Mulazimah disiplin ilmunya adalah Al-Qur'an
juga karena amanat yang dipercayakan kepada beliau untuk
membimbing putra-putri mereka mendalami ilmu Al-Qur’an
khususnya tahfiz.

Pada awal mulanya hanya ada santri satu dari Banyuwangi
yang datang bersama orang tuanya meminta agar putri mereka

diperkenankan untuk menghafal Al-Qur’an di bawah bimbingan Nyai
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Mulazimah. Awalnya Nyai Mulazimah bimbang mau nerima atau
tidak, kalau tidak menerima sudah kewajiban beliau untuk menularkan
ilmu yang didapat dan kalau diterima tidak ada tempat yang memadai.
Dan akhirnya anak tersebut tetap bersikukuh untuk mondok disana
akan tetapi Nyai Mullazimah meminta maaf karena ditempatkan
dikamar belakang yang saat hujan selalu mengalami kebocoran.
Disitulah Nyai Mullazimah ingin membuat tempat tinggal santri atau
pondok yang seadanya dan berusaha semaksimal mungkin untuk
mengamalkan llmu Al-Qur'an.

Semuanya berjalan dengan sendirinya, seperti air Yyang
mengalir, tujuan utama beliau hanya ingin menularkan dan
mengembangkan ilmu yang sudah beliau dapat kepada masyarakat.
Tidak ada keinginan yang muluk-muluk, yang terpenting menurut
beliau adalah bisa mengamalkan ilmu dan bisa manfaat bagi orang
banyak. Mengingat zaman sekarang sudah mulai krisis akan moral,
khususnya kaum remaja dan anak-anak. Kalau tidak ditanamkan Al-
Quran nanti tidak seimbang dengan perkembangan kemajuan
teknologi yang ada.

Adapun tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses berdirinya
pesantren ini tak lain adalah masyarakat sekitar dan para wali santri.
Masyarakat ingin menimba ilmu juga dari pesantren, lambat laun
mereka meminta kepada Nyai Mulazimah agar mengisi pengajian di

sebuah majlis taklim. Dibentuknya majlis taklim ini bertujuan agar
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menghidupkan kembali aktivitas yang ada dalam masyarakat yang
sudah lama vakum dikarenakan tidak ada orang yang bisa
membimbing dengan baik. Terlebih lagi dengan adanya pesantren ini
jiwa rohani masyarakat seakan bangkit. Tak heran jika di lingkungan
sekitar pesantren Nyai Mulazimah menaungi 4 majlis taklim sema’an
Al-Qur'an.

“Jadi, untuk sementara ini kan masyarakat mempercayakan.
Jadi, otomatis saya bekerjasama dengan masyarakat.
Apalagi sampai sekarang yang melibatkan yang paling
yang tidak bisa meninggalkan ya wali santri. Dari tokoh-
tokoh wali santri banyak kan, daerah-daerah tertentu tokoh-
tokoh masyarakatnya. Kemudian tokoh masyarakat sini
sudah jelas, sudah sangat mendukung. Lebih ini saya sudah
diminta untuk menghidupkan kegiatan masyarakat. Yang
sementara yang bisa saya terima ada empat kelompok
majlis taklim yang setiap hari diminta untuk mengisi acara
pengajian, ini permintaan dari tokoh masyarakat yang ada
yang memegang majlis taklim. Jadi ingin menimba ilmu
juga dari pondok, maunya seperti itu. Dan itu setiap malam.
Dan untuk majlis taklim saya dikasih waktu malam. Jadi
saya harus keliling ke tokoh-tokoh mengisi pengajian setiap
malam. Ya itu kalau ndak salah ada empat sampai lima

majlis taklim”. *

Faktor-faktor yang melatarbelakangi berdirinya pesantren ini
selain karena panggilan hati dari Nyai Mullazimah sendiri juga atas
dasar amanah yang dipercayakan masyarakat. Karena menurutnya
posisi amanat itu semakin banyak, paling tidak beliau harus lebih
memperhatikan pembelajaran utamanya Al-Qur an. Santri-santri yang
beliau didik adalah merupakan titipan jadi benar-benar beliau didik

dengan kebaikan-kebaikan dengan penuh rasa tanggung jawab dan

*Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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betul-betul fokus pada tahfiz Al-Qur'an, dan alasan utama mengapa
Nyai Mullazimah memilih pesantren tahfiz dikarenakan disiplin ilmu
yang beliau pelajari selama ini adalah tentang Al-Qur'an. Menurutnya,
Al-Qur'an banyak membawa ketenangan dan kebaikan serta segala
solusi atar permasalahan yang terjadi semua jawabannya ada dalam Al-

Qur’an.

“Pemikiran pertama untuk menularkan ilmu tahfiz ini,
kalau saya ndak ada niat karena ini kewajiban untuk
menularkan, jadi ilmu yang saya dapat di Institute llmu
Al-Qur'an ini wajib saya amalkan. Jadi memang dari
kewajiban. Karena juga disiplin ilmu saya ketika belajar itu
tahfiz Al-Qur’an. Kemudian saya sendiri banyak merasakan
Al-Qur’an itu banyak membawa ketenangan, kebaikan,
kemudian bisa menjawab segala permasalahan dalam
kehidupan. Jadi semakin banyak tahu tentang manfaat dari
pada Al-Qur’an. Saya ingin anak didik saya juga harus tahu
bahwa Al-Qur’an itu yang Dbisa menyelesaikan
permasalahan hidup. Ya tidak ada namanya stress, jadi
kalau kita kembali kepada pedoman hidup yaitu Al-Qur’an,
Insya Allah gak akan ada permasalahan yang tidak bisa
terselesaikan.  Cuman,  akan  terselesaikan  dalam
Al-Qur’an.”?

Menurut Nyai Mulazimah, kehidupan itu memang harus
memilih mana yang terbaik buat diri kita dan kemaslahatan umat, tidak
semua pilihan harus diambil. Seperti halnya beliau yang kuliah di 11Q
mengambil jurusan kehakiman, kalau mengikuti alur sesuai jurusan
pendidikan beliau akan terjun ke pengadilan akan tetapi Nyai

Mulazimah lebih memilih untuk mengembangkan ilmu tahfiz Al-

Qur'annya. Tujuan beliau memilih hal tersebut tak lain untuk menjaga

2 Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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hafalan Al-Qur'an. Bisa menerima santri menurutnya juga supaya
hafalannya terjaga akhirnya terbentuklah pondok pesantren Tahfiz

Raudatul Qur'anini.

Jadi pada awalnya tidak ada keinginan atau program untuk
mendirikan pesantren, ini semua menurut beliau hanyalah sebatas
menjalankan amanat dari Allah saja. Karena ada santri yang ingin
menimba ilmu disini otomatis beliau harus membuatkan tempat yang
sekiranya nyaman untuk para santri-santrinya dalam menuntut ilmu
khususnya tahfiz Al-Qur'an. Akhirnya dari tokoh-tokoh masyarakat
ingin supaya pondok ini diberi nama dan dibuatkan papan nama serta
alamat supaya memudahkan bagi para calon santri untuk menemukan
alamat pondok ini dan terbentuklah Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul

Qur anyang bertempat di Balung Kulon.

“Ya Alhamdulillah kehidupan itukan harus memilih ndak
semuanya diambil sedangkan jurusan saya sendiri
kuliahnya di Al-Qur’an jurusannya di kehakiman, syariah.
Jadi kalau mengikuti jurusan pendidikan, ya taktiknya di
syariah di pengadilan. Akhirnya saya pilih Al-Qur’an.
Untuk apa? Ya pertama untuk menjaga hafalan. Saya bisa
nerima santri itu, biar hafalan saya terjaga. Akhirnya
terbentuk pondok pesantren ini sudah. Jadi kalau pikiran
saya tidak perlu diprogramlah saya ingin mendirikan itu,
ndak ada. Ini hanya sebatas menjalankan amanat dari Allah
saja. Karena dia tinggal disini otomatis saya harus membuat
tempatnya. Akhirnya, dari tokoh-tokoh ingin supaya diberi
namalah namanya apa kemudian diberi papan nama supaya
yang mencari alamat itu tidak kesulitan.”

® Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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b. Visi dan Misi Pesantren®

VISl dari Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'anini adalah
membentuk pribadi muslim, Hamilil Quran, Lafzan, Ma’nan
Wa’amalan. Ada 2 unit pendidikan yang ditawarkan di pesantren ini,
yang pertama adalah jenjang SMP RAUDATUL QUR'AN, memakai
kurikulum DINAS dipadu dengan muatan kepesantrenan. Yang kedua
adalah jenjang sekolah menengah yaitu Madrasah Aliyah Program
Khusus (MAPK) RAUDATUL QUR'AN, memakai kurikulum
DEPAG dipadu dengan kurikulum kepesantrenan. Sedangkan program

pendidikannya adalah Bi al-Nazar dan Tahfiz Al-Qur an.

Bi al-Nazar adalah program bimbingan membaca Al-Qur'an
bagi santri yang belum mampu membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar. Sedangkan Tahfiz Al-Qur'an adalah Program bimbingan
menghafal Al-Qur'an dengan sistem Turki Uthmani yang

memudahkan murid untuk menghafal Al-Qur'an dalam waktu singkat.

Ada 2 aktivitas extrakurikuler yang diselenggarakan oleh pihak

pesantren yakni:

Aktivitas Mingguan: Mengadakan kompetensi mingguan
dengan program Muhadoroh sebagai salah satu bekal persiapan satri
untuk berpartisipasi dalam pembentukan mental dan persaingan

kemampuan.

* Data Sekunder Pesantren
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Aktivitas Bulanan: Mengadakan Khotmil Qur an dilingkungan
masyarakat secara bergilir bagi santri putra dan lingkungan pesantren

bagi santri putri.

Selain 2 aktivitas rutin tersebut, keseharian dari para santri
adalah tak lain sekolah dan menyetor hafalan kepada Nyai Mulazimah.
Dalam pesantren ini, Nyai Mulazimah mewajibkan kepada calon siswa
yang ingin menimba ilmu di Pesantren Raudatul Qur'an diharuskan
utuk bermukim. Supaya para santri tersebut fokus dalam menghafalkan

Al-Qur'an disamping menimba ilmu di sekolah formal.
¢. Struktur Kepengurusan Pesantren®
Struktur Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an

Pelindung : 1. Bapak Camat Balung
: 2. Kepala Desa Balung Kulon
Pembina : 1. Nyai Mulazimatul Munawaroh

: 2. Hj. Umi Kulsum

Pengawas : 1. Kyai Abd. Latif
: 2. Kyai Arif
Ketua : 1. Nyai Mulazimatul Munawaroh
: 2. Kyai M. Yazid
Wakil Ketua : Mujammil Lilmuslimin
Sekretaris : Achmad Muzakki

5 .
Dokumentasi Pesantren



Bendahara

Kabid Pendidikan

Kabid Sosial

Kabid Sarana dan Prasarana

Kabid Litbang

: Elina Fatmawati
. Abdul Afif, S.Ag
. H. Lutfi

: Mulyadi

: Kholilul Hamdani
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Kabid Da’wah : M. Toha
Struktur Organisasi Kesantrian Pondok Pesantren Tahfiz
Raudatul Qur’ an’
Ketua : Siti Nur Maidah
Wakil Ketua : Siti Aminatus Sa'diyah
Sekretaris . Siti Masyithoh
Bendahara . Siti Aminatul Fitriyah
Seksi Kebersihan : Oktavia
Seksi Keamanan : 1. Malihatul Rosyida
2. Ma’rifatul Rossi
Seksi Ubudiyah : 1. Liantin Maunitasari
2. Ulfatul Hasanah
Seksi Keilmuan : 1. Nailal Afifah
2. Fimakhrofatil Jannah
d. Data Inventaris Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul
Qur'an’

6 .
Dokumentasi pesantren

7 .
Dokumentasi Pesantren
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1. Tempat belajar siswa sebanyak 4 ruang kelas.

2. Kamar mandi, terdiri dari 4 kamar mandi putri dan 3
kamar mandi putra.

3. Aula (sebagai tempat pusat kegiatan santri).

4. Ruang kantor sekolah dan sekretariat pondok.

5. 2 Almari, terdiri dari almari sekolah dan almari guru.

6. 2 komputer, terdiri dari 1 komputer sebagai alat kerja
lembaga dan 1 komputer sebagai alat praktikum semua
siswa.

7. Kumpulan alat-alat musik jafen.

8. 1 paket kumpulan Tafsir Al-Misbah.

9. Koperasi Pondok Pesantren.

2. Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadili Loh Jejer
Wuluhan Jember

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren

Pondok pesantren tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadililahir secara
alami tanpa adanya proses perencanaan sebelumnya, dibawah asuhan
Gus Ainur Rofig, yang mana beliau adalah pengasuh pertama Pondok
Pesantren Tahfiz Al-Qur'an Al-Fanani Universitas Muhammadiyah

Jember. Tidak hanya beliau yang ikut andil dalam proses pendirian
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ponpes Tahfiz ini, ada beberapa nama seperti (alm) Prof. Mulyono

yang tak lain adalah Rektor UNMUH Jember dikala itu.

Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadilisecara
geografis terletak di Dusun Krajan Desa Loh Jejer Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember. Pesantren ini diresmikan pada 17
Oktober 2001. Nama Al-Shadilidiambil dari nama Guru Tahfiz gus
Ainur Rofig yang bernama Kiai Al-Shadilipengasuh Ponpes Tahfiz
Pakis Malang. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam proses pendirian
pesantren ini adalah Gus Ainur Rofiq (Sebagai pengasuh), Bapak
Suja’i (Mertua Gus Ainur Rofig), (alm) Prof. Mulyono (Rektor
UNMUH dikala itu), Bpk. Sholehan Syakur, Bpk. Bambang, KH.

Mashuri Syirodj, KH. Fauzi.

Berawal dari pindahnya Nyai Habibah dan suami ke desa Loh
Jejer dan ada seorang santri dari ponpes Al-Fanani yang masih kerabat
dari Nyai Habibah yang ikut bersama beliau untuk menimba ilmu
Al-Qur'an. Awalnya hanya bertempat di dalam rumah karena memang
ketidaktersediaan tempat. Jelang beberapa bulan kemudian setelah
kepindahan beliau, berkunjunglah Prof. Mulyono ke rumah Nyai
Habibah melihat-lihat lingkungan sekitar dan bertanya-tanya kepada
Gus Ainur Rofig apakah ada santri disini, Nyai Habibah menjawab
kalau santri banyak yang mengaji disini akan tetapi tempatnya yang
tidak ada. Beberapa hari kemudian Prof. Mulyono mengutarakan kalau

ingin membuatkan tempat sederhana untuk para santri bermukim,
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tawaran tersebut disambut sangat baik oleh Nyai Habibah dan Gus

Ainur Rofig.

Empat tahun kemudian, Bupati Jember Kkala itu yang bernama
Bapak Syamsul memberikan sumbangan untuk mendirikan musholla,
dan yang berhubungan dengan DPR terkait dana pembangunan
musholla waktu itu adalah Bapak Mashuri. Setelah itu pesantren terus
berkembang dan berjalan dibawah asuhan Gus Ainur Rofiq dan Nyai
Habibah sampai santri banyak, kala itu masih ada 12 orang dan terus
bertambah seiring berjalannya waktu. Santri putra tinggal ditempat
yang dibangun oleh Prof. Mulyono dan santri putri tinggal di dalam
rumah Nyai Habibah. Tahun-tahun berikutnya membangun lagi kamar-
kamar buat para santri putra dan berkembang sampai sekarang. Akan
tetapi menurut Nyai Habibah ada pasang surut mengasuh pesantren
ketika tahun 2006-2007 santri hanya tinggal 2 orang saja, dan pada
tahun-tahun berikutnya nambah lagi 2 santri nambah lagi begitu
seterusnya sampai sekarang. Santri putri juga dulu pun begitu, santri
putri yang tinggal di dalam kamar di rumah Nyai Habibah hanya ada 5
orang santri saja dan tiap tahun ganti begitu seterusnya dan baru pada
tahun 2013 dibangunlah pondok pesantren putri. Total santri yang
diasuh oleh Nyai Habibah sekarang sebanyak 27 santri yang terdiri

dari 20 santri putra dan 7 santri putri.

“Pesantren ini terbentuk secara alami, dulu saya pindah dari
UNMUH kesini (loh jejer) kan ada yang ikut saudara saya 1
orang, masih didalam rumah dulu ntuh, setelah Bapak
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Mulyono kesini lihat-lihat dan tanya-tanya apa ada santri-
santri yang disini, saya jawab memang banyak santri tapi
tidak ada tempatnya lalu dibuatkan rumah oleh bapak
mulyono. Setelah 4 tahun terus Bupati Jember dulu (Bapak
Samsul) memberikan sumbangan untuk mendirikan
musholla. Nah yang berhubungan dengan DPR terkait dana
adalah Bapak Mashuri itu, terus berjalan sampai santri
banyak kala itu ada 12 orang terus tahun-tahun berikutnya
buat lagi kamar-kamar, ya sudah begitu saja dan
berkembang sampai sekarang, tapi ada masa-masa pasang
surut samapai santri tinggal 2 orang saja itu terjadi pada
tahun 2006-2007 trus nambah lagi 2, 2, 2, 2 terus sampai
sekarang menjadi 20 orang santri putra, begitu juga putri
dulu masih di dalam kamar anak 5 setiap tahun ganti, terus
pada tahun 2013 membuat bangunan ponpes putri dan
sekarang jumlah santri putri ada 7 orang dan santri putra
ada 20 orang”.8

Alasan Gus Ainur Rofiq dan Nyai Habibah membangun
pesantren tahfiz selain memang bidang beliau adalah tahfiz Al-Qur'an
adalah tak lain untuk melestarikan Al-Qur'an dan memperbanyak para
penghafal Al-Qur'an. Menurut beliau penghafal Qur'an itu dulu sangat
jarang dan minim kemudian generasi sekarang sudah banyak yang
terpengaruh oleh budaya barat jadi jarang yang mau untuk menghafal
Al-Qur’'an. Akan tetapi Nyai Habibah dan Gus Ainur Rofiq terus
berusaha seoptimal mungkin untuk selalu memberikan motivasi
kepada orang-orang yang ingin anaknya hafal Al-Qur'an dan selalu
mendorong untuk menghafalkan Al-Qur'an. Tak hanya memberikan
motivasi kepada orang lain, Gus Ainur Rofiq juga mendorong putra-
putrinya serta anak menantunya untuk menghafal Al-Qur'an, dan Nyai

Habibah pun di dorong oleh beliau untuk menghafal. Awalnya Nyai

8 Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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Habibah yang tak berniat untuk menghafal jadi termotivasi juga untuk

melakukannya.

“Ya untuk melestarikan Al-Qur'an, memperbanyak
penghafal Al-Qur'an. Kenapa memilih ponpes Tahfiz
karena bidangnya Tahfiz nomer satu trus nomer dua
penghafal Al-Qur'an dulu kan jarang ada dan generasi
sekarang sudah terpengaruh barat jadi jarang yang mau
menghafal Al-Qur'an, tapi saya dan suami terus berusaha
dan berusaha selalu memberi motivasi orang-orang yang
ingin anaknya hafal Al-Qur'an dan selalu mendorong untuk
menghafalkan Al-Qur'an sampai saya sendiri pun di dorong
oleh gus untuk menghafal sampai menantunya di dorong
juga untuk mengkhatamkan Al-Qur'annya yang dapat 10
juz dan sekarang sudah mulai menghafal lagi.”

Pesantren ini didirikan dengan maksud dan tujuan sebagai
wahana pembentukan generasi muslim yang berkepribadian Qur ani,
yang tidak saja mampu menghafal akan tetapi juga mampu memahami
dan mengaktualisasikan nila-nilai Al-Qur'an dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari. Kebanyakan santri yang bermukim disini
adalah para santri dari Ponpes Tahfiz Al-Fanani yang dulu dibawah
bimbingan Gus Ainur Rofig, mereka ingin tetap di bawah bimbingan

beliau.
b. Visi dan Misi Pesantren'®

Adapun Visi dari Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an
Al-Shadiliadalah meningkatkan dan mengembangkan santri dalam

bidang IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAQ (Iman

% Habibah, wawancara, Loh Jejer Wuluhan, 10 Januari 2015.
9 Dokumentasi pesantren
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dan Taqwa) kritis, kreatif dan inovatifdalam menghadapi permasalahan
kehidupan sehari-hari.
Dan Misi dari Pondok Pesantren Tahfiz Tahfiz Nurul Qur'an

Al-Shadili adalah:

1) Membekali seluruh santri dengan pemahaman keagamaan
(Tauhid, Syari'ah dan Akhlagq) yang direalisasikan dalam
kehidupan keseharian.

2) Menerapkan pembelajaran dengan cara diskusi (antar guru dan
santri, antar santri dengan santri) dalam lingkup satu pondok
dengan pondok lain untuk mengembangkan kreatifitas mandiri
dan percaya diri.

3) Membina dan mengembangkan etika dan moral agama.

4) Mengembangkan kemampuan berprestasi santri dalam bidang
ilmu pengetahuan, agama dan keterampilan.

5) Menerapkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa arab dan bahasa inggris di lingkungan pesantren.
Adapun tujuan dan sasaran pendidikan Pondok Pesantren

Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadili adalah menghasilkan lulusan yang
memiliki pendidikan dasar yang sesuai dengan tujuan kurikulum,
membekali pendidikan karakter yang berbasis agama Islam dan
membekali  keterampilan hidup sesuai dengan tingkat ilmu
pengetahuan yang disukai serta lingkungan dengan kualitas yang

cukup memadai. Adapun Jenjang pendidikan yang di tawarkan pada
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Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadili hanya Tahfiz murni
saja.

3. Pondok Pesantren Tahfiz Al-Siddigiyah Putri Sumbersari Jember

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren™

Awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Siddiqi putri ini dirintis
oleh Almarhum K.H. Abd. Chalim Shiddiq pada tahun 1931, berlokasi
di kompleks peninggalan almarhum K.H.M. Shiddiq (embah Shiddiq)
di JI. K.H. Shiddiqg No. 82 Jember. Bermula dengan jumlah santri
putri 12 orang. Beliau juga yang menjadipengurus Pondok Pesantren
Al-Siddigi dan sekaligus Kepala Jawatan Agama Kabupaten Jember,
mendidik santri-santri putri dengan sistem sorogan, tanpa kurikulum
tetapi berdasarkan jenjang tingkatan kitab yang disesuaikan dengan
kemampuan masing masing santri.Berkembangnya jumlah santri
menjadi 70 orang pada tahun 1949 mendesak beliau untuk membuat
panggung dibagian belakang rumah. Ibu Nyai H. Hayat Muzayyanah
(almarhumah) sebagai istri setia beliau, berkiprah langsung mengasuh
santri putri yang jumlahnya kian bertambah terus.Bertambahnya
jumlah santri puteri yang berdatangan dan niat beliau ingin memisakan
lokasi antara santri putra dengan santri putri, mendorong beliau untuk
mencari lokasi khusus bagi puteri. Pada tahun 1957 beliau dengan
upaya swadaya bersama ibu Nyai H. Hayat Muzayyanah dapat
membeli sebidang tanah di lokasi sebelah selatan, yang sekarang

menjadi kompleks Pondok Pesantren Al-Siddigi Putri (ASHRI).

“Berdasarkan buku dokumentasi pesantren
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Pembangunan yang dimulai pada Desember 1962 nampaknya
tidak berjalan lancar seperti yang direncanakan. Sudah dua kali Panitia
Pembangunan dibentuk, namun hasil belum tampak. Dengan segala
daya dan upaya yang ada, akhirnya beliau sendiri yang menangani
pembangunan, tanpa panitia. Pembangunan selesai pada April 1964,
namun belum sempurna, Rumah kediaman, Mushalla, Bilik sebanyak
14 kamar, 3 buah sumur, 4 kamar mandi, 4 W.C, 1 kamar makan, 2
ruang dapur dan sebuah Toko (yang direncakan untuk Koperasi),
sudah selesai dibangun. Tetapi gedung madrasah baru mencapai 35%,
dalam situasi demikian, para santri putri dipindahkan dari lokasi
pondok putera, dari Utara ke Selatan, saat pindah ke Selatan ini jumlah
santri mencapai 70 orang. Pendidikan atas santri putri ini tetap
ditangani langsung oleh beliau bersama lbu Nyai H. Muzayyanah,
disamping juga dibentuk kaderisasi dari para santri sendiri, sebagai
persiapan untuk tenaga pengajar/Guru bagi Madrasah yang
diefektifkan di masa mendatang. Sistem yang dipakai dengan
menjadikan santri yang cukup pengetahuannya sebagai pembantu
beliau untuk mengajar santri yang lebih kecil/lebih rendah

pendidikannya.

Sejak tahun 1965 secara efektif Madrasah dibuka dengan
sistem dan kurikulum yang disusun sesuai dengan tujuan didirikannya
PP ASHRI ini. System Klasikal dijalankan dengan tenaga bantuan

beberapa guru dari luar, antara lain, K.A. Muchith Muzadi, Ustad
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Danial Adimenggolo, Ustad Abd. Hadi dan lain — lain. Saat itu jumah
santri telah mencapai 400 orang. Menyusul efektifnya pendidikan
Madrasah ini, didirikan Radio Amatir yang dikenal dengan nama
Radamm ASTRIA, dimana seluruh crewnya terdiri dari para santri
puteri, kecuali tenaga teknisi. Aktivitas pendidikan Madrasah ini
berjalan pesat dengan menempati ruang madrasah yang direncakan
bertingkat namun bagian atasnya belum selesai. Banyak diantaranya
para siswi turut ujian IAIN Cabang Jember, dan ternyata hasilnya

cukup memuaskan.

Perkembangan PP ASHRI yang demikian menggembirakan ini
suatu ketika dikejutkan oleh suatu peristiwa yang sangat memilukan,
K.H. Abd. Chalim Shiddiq, Muassis dan Murabby yang selama ini
mengelola langsung PP ASHRI telah dipanggil kehadapan Allah SWT
beliau wafat pada malam Selasa, 16 Muharram tahun 1391 H (23
Maret 1970).Ketiadaan beliau tidak membekukan kegiatan pesantren.
Penanganan dan kepemimpinan Pondok Pesantren dilanjutkan oleh lbu
Nyai H. Hayat Muzayyanah, karena waktu itu putri-putri beliau
seluruhnya sedang menuntut ilmu guna mempersiapkan diri menerima
estafet kepemimpinan. Turut membantu Ibu Nyai Muzayyanah dalam
meneruskan perjuangan K.H. Abd. Chalim Shiddiq ini. KH. Shodiq
Mahmud, S.H, Bapak H. Abd. Halim Muhammad, S.H. dan beberapa
orang lainnya. Guna mendampingi Ibu Nyai Muzayyanah,

difungsikanlah putera tertua, yaitu Moh. Ghazi AS. Demikianlah
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selanjutnya PP ASHRI dikemudikan oleh lbu Nyai Muzayyanah
didampingi putera tertuanya, dan dibantu oleh beberapa family yang
merasa terpanggil untuk turut melestarikan peninggalan berharga dari
K.H. Abd. Chalim Shiddig ini. Keprihatinan PP ASHRI dengan
wafatnya K.H. Abd. Chalim Shiddiq tahun 1971 disusul dengan
keprihatinan kembali tahun 1973. Tepatnya tanggal 2 Ramadlan 1393
H, di hari Ahad pagi, telah berpulang ke Rahmatullah Ibu Nyai H.
Hayat Muzayyanah, meninggalkan lima putera puteri beserta pondok
pesantren dengan para santrinya.Sepeninggal Ibu Nyai H. Hayat
Muzayyanah, penanganan PP  ASHRI sebagaimana tradisi
dilingkungan pondok pesantren otomatis menjadi tanggung jawab
putra-putri beliau sebagai ahli waris. Untu bertindak sebagai sesepuh
dan pengendali utama, para ahli waris memohon kesediaan K.H.
achmad Shiddig untu bertindak sebagai Murabby PP ASHRI,
disamping kedudukan beliau sendiri sebagai Murabby PP ASHTRA
(Al-Siddiqi Putra).Sedang kegiatan sehari hari PP ASHRI ditangani
langsung oleh para ahli waris putra—putri Ibu Nyai H. Hayat

Muzayyanah beserta para menantu.

Dengan penanganan para putra-putri lbu Nyai H. Hayat
Muzayyanah dan menantu yang dipimpin langsung oleh K.H. Acmad
Siddig,  Alhamdulillah  perkembangan PP~ ASHRI  cukup
menggembirakan. Banyak peningkatan yang diperoleh, baik sarana,

pra sarana maupun keberhasilan program programnya.Namun tanpa
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diduga sebelumnya, dengan penuh keprihatinan yang mendalam
keluarga PP ASHRI terpaksa harus melepas Murabby-nya untuk
kembali menghadap keharibaan Ilahi Rabbi, tepat pada hari Rabu, 7
Rajab 1411 H bertepatan pada tanggal 23 Januari 1991. Inna lillahi wa
inna ilaihi rajiun. Dengan wafatnya Almaghfurlah K.H. Achmad
Siddig, otomatis pengendalian, pengelolaan maupun tanggung jawab
pondok pesantren Kini berada langsung ditangan para putra—putri K.H.
Abd. Chalim Shiddig beserta para menantunya. Semoga Allah SWT
senantiasa melimpahkan kekuatan lahir dan bathin bagi mereka untuk

mampu melanjutkan perjuangan pendahulunya dengan sebaik baiknya.

Pondok Pesantren Tahfiz Al-Fanani Universitas Muhammadiyah
Jember
a. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Al-Fanani Universitas
Muhammadiyah Jember adalah salah satu bagian amal usaha
Muhammadiyah yang diresmikan pada hari Ahad tanggal 19 Mei
1996 oleh Prof. Dr. Amien Rais. Pondok PesantrenTahfiz Al-
Qur’an Al-Fanani Universitas Muhammadiyah Jember secara
geografis terletak dijalan Karimata No. 49 Jember, Kelurahan
Sumbersari, Kecamatan Sumbersari tepatnya dibelakang kampus
Universitas MuhammadiyahJember. Pesantren ini berada dalam
naungan Universitas Muhammadiyah Jember. Lembaga ini

didirikannya dengan maksud dan tujuan sebagai wahana



61

pembentukan generasi muslim yang berkepribadian Qur’ani, yang
tidak saja mampu menghafal akan tetapi juga mampu memahami
dan mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari, memberi kesempatan kepada peserta
praogram/santri untuk meningkatkan wawasan keilmuan dengan

menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber pokok inspirasi keilmuan.

Program ini di rancang untuk memberi peluang seluas-
luasnya kepada peserta program/santri untuk melanjutkan studi
formalnya, baik dilingkungan Muhammadiyah atau sekolah-
sekolah formal lainnya. Oleh karena itu tidak berlebihan apabila
lembaga ini akan mencetak cendekiawan/ilmuwan, militan yang
berkiblat ke pusat hatinya, berakhlag Qur’ani serta beramal secara
istigomah dalam menjalankan tuntunan Rasulullah serta aturan
Allah yang maha kuasa. Pada perkembangan selanjutnya pesantren
Tahfiz Al-Qur’an Al-Fanani Universitas Muhammadiyah juga
banyak di huni oleh santri dari luar kabupaten Jember
(Bondowoso, Banyuwangi, Situbondo, Probolinggo, Majalengka,
Lampung, Lumajang, Lamongan, Sidoarjo, Bali, Palangkaraya).
Disamping belajar ilmu-ilmu agama khususnya menghafal Qur’an,
para santri juga mengenyam pendidikan formal di luar pondok
pesantren seperti UNEJ, UNMUH, IAIN, SMA. Muhammadiyah 3
Jember, SMA Negeri 1 Jember, serta SMA Negeri 2 dan 3 Jember.

Pada saat ini pesantrenTahfiz Al-Qur’an Al-Fanani di huni oleh
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para santri yang mayoritas berstatus sebagai mahasiswa dan siswa
yang aktif mengikuti perkuliahan maupun kegiatan sekolah di
beberapa perguruan tinggi dan sekolah menengah umum yang ada

di Kota Jember.

b. Visi dan Misi Pondok Pesantren®?

Visi: Terwujudnya sumber daya manusia rabbani yang
berkualitas, berilmu, berakhlaqul karimah, berjiwa da’i dan
mujahid amar ma’ruf nahi mungkar dan peka terhadap

problematika umat.

Misi

1) Mendirikan lembaga pendidikan yang islami,
profesional dan berbasis intelektual.
2) Mendakwahkan nilai-nilai Al-Qur’an di tengah
masyarakat luas.
3) Mengembangkan pusat kajian dan ilmu Al-Qur’an.
Tujuan lembaga ini adalah membentuk sumber daya

rabbani agar memiliki kemampuan:

1) Menghafal Al-Qur’an 30 juz dengan tartil
2) Menafsirkan Al-Qur’an
3) Berbahasa arab praktis

4) Da’wah dalam masyarakat

“Dokumentasi pesantren
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c. Sarana dan Fasilitas Belajar

Sarana dan fasilitas yang mendukung proses belajar mengajar yang
dimiliki oleh ma’had ini masih memanfaatkan sarana yang dimiliki oleh
Universitas Muhammadiyah Jember, hal ini karena ma’had belum
memiliki fasilitas dan sarana sendiri sebagai penunjang belajar. Diantara
fasilitas dan sarana tersebut adalah perpustakaan (buku-buku umum, ke-
Islaman dan Al-Qur'an), laboratorium internet dan computer, ruang belajar
dan lain-lain. Oleh karena itu untuk memajukan dan mengembangkan
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Al-Fanani sangat diperlukan sarana
dan fasilitas mandiri yang memadai sehingga dalam proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik. Terbatasnya sarana dan fasilitas yang
dimiliki mendorong Pondok pesantren Al-Fanani untuk mengupayakan
tersedianya fasilitas tersebut dengan mengajukan bantuan ke lembaga dan

instansi tertentu.

d. Struktur Pondok Pesantren®®

Struktur pondok pesantren terdiri dari penanggung jawab pondok
pesantren, kemudian ada penasihat pondok pesantren, kemudian ada ketua
atau mudir pondok pesantren, disusul kemudian oleh sekertaris pondok

pesantren.

“Data pesantren
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STRUKTUR PONDOK PESANTREN

PENANGGUNG JAWAB

Rektor Universitas Muhammadiyah Jember

PENASIHAT

Manan Suf:1adi, MH

Ketua / Mudir  |---- SEKRETARIS

Ust. Suwito Al Hafizh Ust.MuhyiAbdurrohimA/ Hafizh

____________ : Koordinasi

: Instruktur

Sumber Data : Sekunder, 2016.

e. Struktur Organisasi Kesantrian Pondok**

Struktur organisasi kesantrian pondok adalah mereka para santri
yang terpilih sebagai pengurus pondok pesantren untuk membantu tugas
dari pada dewan asatidz dalam mengurus santri dan pondok pesantren.
Organisasi kesantrian pondok ini terdiri dari ketua, sekertaris, bendahara,
bagian keamanan, bagian pendidikan, bagian jama’ah, kemudian ada

bagian tamu.

“Data pesantren.
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ORGANISASI KESANTRIAN PONDOK

Sekretaris

Ketua

M. Wahyudi

Atok Susiyanto

Bendahara

Bagian Keamanan

Sahidi

Seksi Ibadah

Rohmat Kurniawan

Faiq Zain F.

Bagian Pendidikan

Achmad Faizin

Seksi Olahraga

Afian Hudatama

Santri

Sumber Data : Sekunder, 2016.

5. Pondok Pesantren Tahfiz Ibnu Kathir Patrang Jember

a. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren

Pondok Pesantren TahfizAl-Qur’an Ibnu Kathir Patrang Jember

adalah lembaga pendidikan tinggi setingkat Ma'had ‘Al1 yang didirikan

pada bulan Mei 2010 oleh Ikatan Dai Indonesia (lkadi Jember) yang

ditandai dengan peluncuran program sertifikat wagaf tunai pembebasan

tanah kampus Pondok Pesantren TahfizAl-Qur’an Ibnu Kathir dan
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diresmikan oleh ketua lIkadi pusat DR. Ahmad Satori Ismail, MA.
Lembaga ini didirikan sebagai sarana pembinaan dan pengkaderan calon
da’i yang berada dibawah Yayasan lbnu Kathir Jember. Pondok Pesantren
Tahfiz Al-Qur’an Ibnu Kathir Jember memulai proses pendidikan pada
bulan Juni 2011 disebuah gedung wagaf milik seorang Muhsinat bernama
Ibu Hj. Mimin Sri Jamilah, SH. Aset yang berbentuk rumah tinggal
keluarga dan kos-kosan ini kemudian disulap menjadi kampus pendidikan

dan asrama.

Ibnu Kathir merupakan lembaga pendidikan beasiswa penuh
dengan sumber dana yang digali dari para donatur dan dermawan. Dalam
perjalanan dua tahun pertama, Alhamdulillah lembaga Al-Qur’an ini
mendapat sambutan dan dukungan luar biasa dari segenap lapisan
masyarakat. Selain dukungan finansial, tidak sedikit para donatur
menyerahkan aset berupa gedung dan bangunan demi mendukung dakwah
Al-Qur’an ini. Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Ibnu Kathir
mengembangkan pola pendidikan tahfiz Al-Qur’an berbasis pesantren
dengan metode integrated dan modern yang memadukan Kkurikulum
pesantren dan pendidikan formal untuk mencetak para huffaz dan du’at
profesional. Selain target mengkhatamkan Al-Qur’an 30 juz selama dua
tahun. Seluruh mahasantri Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Ibnu Kathir
Jember mendapatkan beasiswa untuk mengikuti pendidikan formal S-1

bekerjasama dengan Universitas Islam jember (UIJ) dan IAIN Jember.



67

Output  dari proses ini diharapkan dapat menjawab tantangan dan

kebutuhan umat yang semakin berkembang di masa yang akan datang.

b. Visi dan Misi Pesantren®

Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Ibnu Kathir akan bergerak
sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan, Visi Misi tersebut akan
dituangkan dalam tujuan organisasi yang terbagi dalam tujuan jangka
pendek, menengah, dan panjang. Selanjutnya dibuatlah Perencanaan
Strategis untuk mencapai Visi, Misi, dan Tujuan tersebut.

Visi: Menjadi Yayasan Pendidikan, Dakwah dan Sosial
Terkemuka, yang fokus pada penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Islami
berbasis Al-Qur’an di Indonesia

Penjabaran :

Menjadi Yayasan yang mampu mengembangkan Lembaga
Pendidikan modern yang memenuhi tuntutan zaman dengan cabang-
cabang di Indonesia yang menggunakan kurikulum Islami dan menerapkan
ahklag Qur’ani, menghasilkan Lulusan Huffaz juga Sarjana.
Mempersiapkan kader-kader da’i yang huffaz dan menguasai ilmu syar’i,
yang bermanfaat dan melibatkan peran aktif masyarakat untuk ikut
berdakwah dan berjuang di Jalan Allah Swt, dalam meraih keridhoanNya
untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menempatkan

Al-Qur’an dan Sunnah menjadi panduan tertinggi.

> Dokumentasi pesantren
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Misi:

1) Mengembangkan Ma’had Tahfiz Al-Qur’an dan Pendidikan
Sarjana.

2) Mengembangkan Lembaga Pendidikan Islami lainnya
berbasis Al-Qur’an.

3) Mengembangkan Lembaga Fundraising Syari’ah.

4) Mencetak kader-kader da’i yang huffaz.

5) Rahmatan lil’alamin

6) Mengembangkan organisasi yang sehat dengan menerapkan
manajemen korporasi, penjaminan mutu, dan evaluasi diri
secara berkesinambungan, dengan prinsip transparansi dan
akuntabilitas.

Tujuan:

1) Menghasilkan lulusan yang beriman kepada Allah SWT dan
beramal sholeh secara kompetitif dan inovatif dalam
bidangnya

2) Memberikan alternative pendidikan untuk menjawab
tantangan setiap zamannya

Nilai-nilai :
IBNUKATSIR
Islami Kompeten,
Bonafide, Amanah, Akuntabelitas,

Nilai-nilai Islami, Transparansi,



Ukhuwah, Sosial, solutif, siasi
Ikhlas, Integritas,
Robbaniyah, Reformis

c. Daftar Inventaris Pesantren'®

Bangunan

No | Jenis Jumlah | Keterangan
1 | Ruang kelas 2 Baik
2 | Ruang kantor yayasan | 1 Baik
3 | Ruang FundRising 1 Baik
4 | Ruang Asisten Ustadz | 1 Baik
5 | Ruang Rapat 1 Baik
6 | Masjid 1 Baik
7 | Ruang Asrama 5 Baik
8 | Ruang Karyawan 1 Baik
9 | Kamar mandi 16 Baik
10 | Ruang Parkir 2 Baik
11 | Ruang Perpustakaan |1 Baik
12 | Ruang Tamu 1 Baik
13 | Ruang Kesantrian 1 Baik
14 | Ruang Arsip 1 Baik
15 | Ruang Sarana 1 Baik
16 | Ruang Tata Usaha 1 Baik

16 .
Dokumentasi pesantren



Sarana dan Prasarana

No | Jenis Jumlah | Keterangan
1 | LCD Proyektor 1 Baik

2 | Komputer 3 Baik

3 | Printer 4 2 baik, 2 rusak
4 | Meja computer 3 Baik

5 | Meja kantor 8 Baik

6 | Kursi dan Mejatamu | 3 Baik

7 | Kendaraan roda 2 5 Baik

8 | Kursi kuliah 40 Baik

9 | Tempat tidur asrama | 90 Baik

10 | Meja kuliah 2 Baik

11 | Mobil Operasional 1 Baik

d. Kepengurusan Pesantren®’
Struktur Organisasi Yayasan lbnu Katsir Jember
Dewan Pembina

1. Dr. H. Moch. Dwikoryanto, Sp.Bs

" Data pesantren.



Staf

2. Ir. H. Endang Sulaeman

3. Ir. H. Moh. Thamrin, AY. M.Si

4. Ir. Suwardi, MM

5. Ir. Kosala D. Purnama,M.Si

Dewan Pengawas
1. Ir. H. Suhadak,MM
2. Ir. H. Sutisno
3. Ir. H. Ade Prasetyo

4. 1Ir. H. Abdul kholik

5. Hj. Mimin Sri Jamilah, SH

Dewan Penasehat

Ketua Umum

Wakil Ketua

Sekretaris Umum

Bendahara Umum

Wakil Bendahara

: KH. Khoirul Hadi, Lc

> Ir. Moh. Askin, M.Kom

: Prof. DR. Indarto, STP.DEA
: Drs. H. Hariyadi,Spd.M.Si

: Taufik

Struktur Pesantren Putra Ibnu Katsir Jember

1. Direktur
2. Wakil Direktur 1
3. Wakil Direktur 2

4. KaBagAkademik

Abu Hasanuddin, S.Pd.

Syukri Nur Salim, S.Pdl.

Neman Agustono, S.Pdl.

Didik Hariadi, S.PdlI.

Saiful Majid, S.Pdl
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Kepala Bagian Tahfizh

Staf

Kepala Bagian Tarbawi

Kepala Bagian Kesantrian

Staf

Kepala Bagian SARPRAS
Staf
Kepala Bagian Administrasi &

Keuangan

Syamsul Haidi
Hotibul Umam
Samsul Anam

Moh Rifky Reza Salim
Hari Setiawan, S.Sos.
Zuhdi Ibadurrahman
Hudzaifah Al Ayyubi
Junaidi Ahmed

Ari Wibowo
Jamaludin

Imam Febriyanto
Said Sudarmono
Sulthan Fathani

Isma Alfian

Struktur Pesantren Putri Ibnu Katsir Jember

Direktur

. Wakil Direktur 3

Kepala Bagian Akademik
Kepala Bagian Tahfizh
Kepala Bagian Tarbawi

S.Psi

Abu Hasanuddin, S.Pd.
Dra. Siti Nurhayati, M.PdI

Ust. Evi Widiastuti, S.Sos

Siti Afifah
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Yayuk  Siti  Nurhagimabh,
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Kepala Bagian Kesantrian : Ivatul Khairiah, M.Pd.
Kepala Bagian SARPRAS : Dyah Ratna Wulandari, S.Pd
Kepala Bagian Administrasi & : Siti Henik Aissiyah, S.Sos
Keuangan

. Implementasi Metode Menghafal Al-Quran
1. Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an Balung Kulon Jember
a. Metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul
Qur’an
Sebelum santri menghafalkan Al-Qur'an ada beberapa hal yang
harus dilakukan terlebih dahulu, yakni para santri diwajibkan untuk
mengaji Al-Qur'an dengan bi al-nazar(melihat Al-Qur'an) tujuannya
agar mengetahui bacaan santri tersebut sudah bagus dan layak untuk
menghafal atau tidak. Bagi santri yang dirasa bacaannya sudah
memenuhi syarat, tetap harus mengkhatamkan Al-Qur'an secarabi al-
nazar. Proses tersebut tergantung kemampuan santri secara individu,
jadi tidak ditetapkan sampai berapa lama prosesnya. Semakin bagus
bacaannya maka semakin cepat santri tersebut melangkah pada tahap
berikutnya, begitu juga sebaliknya jika bacaan santri belum baik maka

mereka belum diperbolehkan untuk menghafal Al-Qur an.

“Mengaji secara bi al-nazar (melihat Al-Qur an) itu
wajib sebelum santri mulai menghafal. Jadi yang belum
bagus bacaannya, wajib itu mengaji bi al-nazardulu. Yang
sudah dirasa sudah tau ya tetap mengkhatamkan bin nadzor
dulu. Awal masuk pasti disuruh mengaji bi al-nazarpasti itu
sudah. Semua harusbi al-rnazar. Kewajiban pertama itu.
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Dan mengenai berapa lama santri tersebut harus mengaji

secara bi al-nazartergantung kemampuan. Kalau dia

bacaannya sudah tinggal membenahi ya cepat. Tapi kalau

namanya anak keluar SD itu nggak semua bagus baca

Al-Qur’annya itu kan. Jadi ada yang mengajari secara hati-

hati. Jadi yang bacaannya itu masih nggak bagus ya belum

dizini untuk hafal. Kalau dia sudah dirasakan benar dan

bagus bacaannya itu baru diberi izin untuk bi al-ghaib
(menghafal dengan tanpa melihat Al-Qur an).”*®

Ada beberapa sistem penghafalan Al-Qur'an yang mana biasanya

tiap pesantren mempunyai ciri khas yang berbeda antara yang satu

dengan yang lain, tetapi tak jarang pula pesantren yang memiliki

metode atau sistem penghafalan Al-Qur'an yang sama. Biasanya jika

memiliki kesamaan seperti itu guru mereka sama atau tempat

mempelajarai Al-Qur'an masih dalam satu guru. Sistem penghafalan

Al-Qur'an yang ada di Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an

cukup unik dan masih jarang digunakan di pondok pesantren Tahfiz

lainnya khususnya di Kabupaten Jember. Jika biasanya metode yang

dipakai lazimnya dari depan yakni dimulai dari juz 1 kemudian lanjut

berurutan ke juz 2 dan seterusnya atau dari belakang dulu yakni di

mulai dari juz 29 lanjut ke juz 30 kemudian baru memulai dari juz 1

dan seterusnya. Sedangkan metode yang dipakai di Pondok Pesantren

Raudatul Qur'an adalah metode Turki Uthmani yang bekerja sama

dengan UICCI®®, yakni menghafal dari pojok juz?® paling belakang

®*Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.

19 United Islamic Cultural Centre of Indonesia ( Yayasan Pusat Persatuan Kebudayaan Islam
Indonesia, sebuah yayasan yang memberikan pelayanan di bidang pendidikan dan sosial
keagamaan oleh para dermawan Muslim di Indonesia dan Turki. UICCI mempunyai setidaknya 6
pondok pesantren Tahfiz dan 6 pondok pesantren untuk siswa dan mahasiswa yang mana
kesemuanya itu adalah untuk para siswa-siswi yang ingin belajar Al-Qur'an khusunya Tahfiz yang
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sampai pojok juz paling depan itu dikatakan satu putaran jikalau sudah
memenuhi pojok ke 10 dari juz 30 sampai pojok ke 10 dari juz 1.
Pondok pesantren Raudatul Qur'an menggunakan sistem seperti itu
dikarenakan Nyai Mulazimah sudah lama bekerjasama dengan UICCI
yang ada di Indonesia yang bekerja sama dengan Turki. Jadi Turki
Uthmani sistemnya menghafal dari belakang, bukan dari belakang ke

depan tapi dari belakang juz lebih tepatnya.

“Kalau pondok Tahfiz Al-Qur’an 20 halaman dari
pojok istilahnya ya. Kalau menghafal berarti itu ada pojok
terakhir berarti lembar kedua puluh dari juz pertama. Itu
dihafalkan, disetorkan kemudian menginjak ke juz dua
pojok 20. Setorkan lagi, setelah juz dua kemudian juz
ketiga pojok ke 20 sampai juz 30 itu ngambil juz 20
terakhir. Nanti kalau sudah 30 kembali ke depan halaman
atau pojok 19 mundur maju. Jadi habis 20 kemudian ke 19
sampai ke juz 30 selesai maju lagi sampai pojok ke 18
terus, jadi kalau sudah itu sistem putaran. Putaran pertama
yang disetorkan pojok ke dua puluh putaran satu. Juga juz
30 semuanya. Kemudian nanti kalau sudah selesai pojok ke
dua puluh putaran kedua itu mulai juz pertama lagi pojok
ke 19. Dilanjutkan pojok ke 19 juz 20. Ketiga juz tiga
lanjutkan pojok ke 19. Terus yang 20 udah disetorkan dulu
tetap disetorkan dibawah ke pojok 19. Jadi kalau anak-anak
setor 19 berarti yang 20 kemaren setorkan lagi. Jadi
setornya 2 pojok. 20 dan 19. Nanti kalau setelah putaran
ketiga itu pojok ke 18. Kalau menyetorkan pojok ke 18
berarti yang dibaca 18, 19, 2074

Itu tujuannya supaya bisa menjaga hafalan biar tidak gampang

lupa. Jadi, memang metode itu awalnnya terjun di Jawa Timur,

pendidikannya di laksanakan di beberapa cabang UICCI salah satunya adalah Lembaga Tahfiz
Sulaimaniyah dan selesai menempuh di Indonesia para siswa atau santri tersebut melanjutkan
studinya di Turki, keseluruhan dari proses belajar gratis tanpa biaya apapun, berbagai fasilitas
telah disediakan oleh lembaga ini.

20 yang dimaksud pojok juz disini adalah lembaran ke 10 dalam 1 juz Al-Qur'an atau kaca ke 20,
biasanya dalam Al-Qur'an 1 juz ada 10 lembar.

2! Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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memang menghubungi pondok pesantren Raudatul Qur’an ini, dari
pimpinan Jakarta langsung komunikasi minta tolong untuk
disosialisasikan tentang beasiswa tersebut. Akhirnya Nyai Mulazimah
membantu untuk sosialisasi ke seluruh Jawa Timur dari yang batas
ujung Jawa Timur sampai ke Barat dalam waktu satu minggu. Beliau
melakukan sosialisasi tersebut atas permintaan pimpinan dari Jakarta
untuk memberikan pengetahuan sekaligus informasi beasiswa
pendidikan Al-Qur'an di Turki bagi seluruh santri tahfiz yang mana
metodenya menggunakan sistem putaran yakni Turki Uthmani.

Pada awalnya sebelum bekerjasama dengan UICCI, metode
pengajaran yang diberikan kepada santri adalah sama halnya dengan
pesantren tahfiz pada umumnya, yakni dimulai dari awal juz dan
sebelum menginjak awal juz maka tiap santri diwajibkan untuk
menghafal juz "amma dan beberapa surat pilihan lainnya. Hal itu wajib

dilaksanakan bagi semua santri.

“Kalau di sini, pertama yang diwajibkan memang
juz 30 itu wajib. Potret semuanya ketika kita ngambil ayat-
ayat yang manfaatnya emang besar juz 29 dan 30 satu
kewajiban sebelum kita mulai menghafal. Jadi anak yang
umpamanya nggak Tahfiz karena nggak mampulah kan ada
satu dua, ada yang hanya menginginkan belajar Al-Qur’an.
Itu saya wajibkan juz “amma tetap wajib hafal. Itu terbatas
nanti ada surat-surat pilihan yang dihafalkan utamanya
surat-surat yang dimanfaatkan sehari-hari seperti Yasin,
Kahfi, kan setiap hari membacanya. Al jin, Sajdah, al-
Mulk. Kan setoran, itu anjuran yang dipakai untuk setiap
hari setiap malam dibaca. Itu yang pasti wajib hafal
semuanya. Dan mengenai muroja’ahnya itu saya kasih
waktu setiap satu malam. Jadi kalau pagi setelah shubuh,
habis shalat shubuh itu setoran kemudian dilanjutkan
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kegiatan belajar sekolah, habis asharnya itu muroja’ahnya.
Jadi anak-anak kalau habis maghrib itu saya bimbing untuk
muroja’ah  sendiri dengan teman-temannya. Ada
pengelompokkan waktu muroja ah tergantung dapat berapa
pojok tiap santri kan beda jadi dikelompokkan yang sama
dan saya tinggal ke luar untuk mengisi majlis taklim. Jadi
di isi muroja’ah kelompok per kelompok.”22

Selain metode penghafalan dengan menggunakan metode turki
uthmani, di Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an juga
menerapkan sistem talaqqr yakni proses memperdengarkan hafalan
ayat-ayat Al-Qur'an secara langsung di depan guru. Sedangkan untuk
santri sendiri tiap individunya melakukan Murdja ah, yaitu proses
menghafal ayat Al-Qur'an dengan mengulang-ngulang materi hafalan
yang telah disetorkan sebelumnya atau yang akan disetorkan.

Agar mengetahui seberapa besar atau sampai dimanakah
kemampuan santrinya, Nyai Mulazimah juga selalu mengadakan
evaluasi terhadap penghafalan Al-Qur'an yang sudah dijalani oleh para
santrinya, agar lebih tampak kualitas daripada hafalan Al-Qur'an para
santri-santri beliau, ada ujian atau evaluasi yang dilaksanakan yakni
setiap selesai ujian sekolah atau selesai ujian semester ganjil dan genap
selalu diadakan ujian Tahfiz, dan ketika seorang santri sudah dikatakan
lulus atau khatam dalam pembelajaran Al-Qur'an, khususnya Tahfiz

maka mereka akan melalui proses penganugerahan ijazah.

%2 Mulazimah, wawancara, Balung Kulon, 10 Januari 2015.
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b. Kelebihan dan Kelemahan Menggunakan Metode Turki
Uthmani Dengan Talaqqi
Menurut Nyai Mulazimah sebagai pengasuh, metode turki uthmani
yang telah diterapkan di Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an
sudah sangat efektif terbukti karena sebelum memakai metode turki
uthmani beliau menerapkan metode lain yakni metode menghafal
Al-Qur'an dengan menghafal dari juz awal hingga juz akhir secara
berurutan, dan itu menghasilkan perkiraan waktu khatam santri sekitar
4-5 tahun lalu seiring adanya metode turki uthmani yang dirasa cocok
dan mampu lebih efektif yakni perkiraan waktu khatam santri 2-3
tahun maka ditetapkanlah sampai sekarang metode tersebut.
Kelebihanmemakai metode ini menurut Nyai Mulazimah?®;
1) Santri tidak mengalami kesulitan untuk memahami
halaman.
2) Mengurangi kejenuhan.
3) Adanya motivasi dan semangat tersendiri untuk
melangkah ke juz berikutnya.
4) Lebih cepat khatam dan lancar.
5) Tidak gampang lupa.
6) Lebih terasa dekat dengan pengasuh secara emosional
karena dilakukan secara face to face (tatap muka).

Sedangkan kelemahan dari metode turki uthmani adalah:

*Mulazimah, Wawancara, Balung Kulon, 04 November 2016.
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1) Tidak bisa memastikan atau menentukan hafal berapa
juz karena sistemnya putaran.

2) Masih belum banyak diketahui dan diterapkan di
pesantren-pesantren tahfiz yang lain.

3) Kurangnya sosialisai yang mendalam terkait metode
turki uthmani.

Dalam proses penghafalan Al-Qur'an memang kalanya ada
kesulitan dan kemudahan yang dialami oleh para penghafal Al-Qur'an,
seperti yang dialami oleh beberapa santri di Pondok Pesantren Tahfiz
Raudatul Qur'an. Salah seorang santri yang juga termasuk jajaran
pengurus yang bernama Malihatur Rosyidah mengatakan bahwa
kesulitan dia selama menghafal Al-Qur'an adalah ketika menghafal

ayat-ayat yang pendek-pendek seperti yang ada di juz 29 dan 30.

“Terkadang saya kesulitan di juz 29, karna disitu
ayatnya pendek pendek, beda dengan juz lainnya.”**

Senada dengan pernyataan Malihatur Rosyidah,Umi Zakia santri
yang sudah mengantongi hafalan sekitar 20 juz ini dan dijadikan guru
tahfiz anak-anak oleh Nyai Mulazimah mengatakan bahwa
kesulitannya dalam proses menghafal Al-Qur'an yaitu tentang panjang

pendek ayat dan ayat-ayat yang serupa namun tidak sama.

“Yang paling sulit menurut saya adalah panjang
pendeknya bacaan dan ayat-ayat panjang yang hampir sama
dengan ayat-ayat yang lain di setiap surat.”

**Malihatur Rosyidah, Wawancara, Balung Kulon, 23 Desember 2016.
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Kemudahan dalam menghafal tiap individu merasakan perbedaan
antara yang satu dengan yang lain, mereka menganggap kemudahan itu
bisa dirasakan jika memang bersungguh-sungguh dan istiqgomah

niscaya apa yang kita hafal menjadi lebih mudah.

c. Keterkaitan Ilmu Tafsir Dalam Implementasi Metode
Menghafal Al-Qur an

Al-Qur'an sangat berkaitan dengan penafsiran, tak heran jika
keduanya saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Di Pondok
Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an pembelajaran tafsir merupakan hal
yang penting karena menurut Nyai Mulazimah jika hanya menghafal
saja itu manfaatnya hanyalah sedikit dikarenakan belajar memahami
Al-Qur'an adalah untuk pedoman hidup dan berkaitan dengan
ketagwaan, jadi kalau tidak memahami pedoman tersebut maka
pedoman itu tidak cepat terpahami harus dipahami jika ingin
terpahamipetunjuk itu tersebut. Maka dari itulah Nyai Mulazimah
mewajibkan santrinya untuk memahami isi kandungan Al-Qur'an
dengan cara belajar tafsir Al-Qur'an walaupun masih belum
sepenuhnya maksimal. Sedangkan kitab tafsir yang digunakan di
Pondok Pesantren Tahfiz Raudatul Qur'an ini adalah kitab Tafsir

Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Alasan Nyai Mulazimah memilih

*Umi Zakia,Wawancara, Balung Kulon, 23 Desember 2016.
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kitab tafsir tersebut untuk diajarkan kepada santrinya adalah karena

ingin menghormati sang guru yakni M. Quraish Shihab.

“Menurut saya kalau hanya menghafal saja itu
manfaatnya sedikit. Sedangkan kita belajar Al-Qur’an itu
untuk pedoman hidup dan berkaitan dengan ‘“Huda
Lilmuttaqin”. Kalau kita tidak memahami, maka petunjuk
itu tidak mudah dipahami. Karena didalam Al-Qur’an itu
ada petunjuk. Karna itu saya wajibkan santri memahami
tafsir meskipun tidak maksimal. Pada waktu tertentu setelah
isya’ ada pemahaman tafsir. Setiap hari berganti, hari ini
pemahaman tafsir, besoknya pemahan ayat.Setiap malam
senin untuk pemahaman tafsir, saya gunakan Kitab
tafsir Al-Misbah. Itu saya gunakan karna ingin Tabarukkan
pada Guru. Kebetulan juga saya dikirimi satu paket yang
bagi saya itu tinggi nilainya. Hari berikutnya saya gunakan
kitab Durrotu Al-Nasihin. Kitab kitab lain juga yang sudah
pasti mengantarkan kebaikan seperti Ta'lim Al-Muta allim,
Fathul Qorib juga saya berikan. Jadi saya tidak menutup
untuk menghafal Al-Qur’an saja, itu kurang sepaham
menurut saya.”%

Menurut Nyai Mulazimah isi kandungan tafsir Al-Misbah sudah
bagus untuk diajarkan kepada santri, selain sesuai dengan
perkembangan zaman dalam tafsir Al-Misbah juga banyak dijelaskan
mengenai fenomena alam yang terjadi dan banyak permasalahan yang

ada terjawab dalam tafsir Al-Misbah.

“Bagus, isinya sesuai dengan perkembangan zaman
semakin berkembang juga butuh pemahaman yang luas.
Kita pengembangan hukumnya kan kedepan bukan
kebelakang. Jadi itu sudah banyak terjawab di kitab Al-
Misbah.”?’

**Mulazimah, Wawancara, Balung Kulon, 04 November 2016.

*’ ibid
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1. Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadhili Loh Jejer
Wuluhan Jember.
a. Metode Yang Diterapkan Oleh Pondok Pesantren Tahfiz Nurul
Qur'an Al-Shadhili
Metode yang diterapkan di pondok pesantren Tahfiz Nurul Qur'an
Al-Shadhili adalah sama halnya dengan pesantren-pesantren tahfiz
pada umumnya yakni menghafal dari depan juz, yakni dimulai dari juz
1 sampai seterusnya dan pengajaran yang dilakukan oleh Nyai Habibah
dan Gus Ainur Rofiq kepada para santrinya yaitu sebelum santri
menghafal dibacakan dulu ayat Al-Qur'an yang akan dihafal kemudian
setelah dibacakan oleh sang pengasuh, santri tersebut baru boleh

menghafal. Metode seperti ini disebut dengan metode Jibril.*®

“Metode selama ini yang digunakan adalah,
dibacakan dahulu lalu santri disuruh membaca. Sambil
dilihat bacaannya sudah bagus apa belum. Kalau sudah
bagus, maka boleh dihafalkan, ada juga yang disuruh
langsung menghafal.”%

Jadwal untuk setoran tambahan secara falagqi adalah badha
shubuh sedangkan untuk muraja‘ahnya dilakukan selepas sholat ashar

dan maghrib. Tidak ada evaluasi atau ujian khusus, akan tetapi jika

% |stilah metode Jibril adalah dilatarbelakangi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
untuk mengikuti bacaan Al-Qur’an yang telah dibacakan oleh malaikat Jibril sebagai penyampai
wahyu. Metode ini diambil dari makna Surat al-Qiyamah ayat 18, yang intinya teknik taglid-taglid
(menirukan), yaitu santri menirukan bacaan gurunya. Metode ini juga menjaga prinsip tartil yang
diilhami oleh kewajiban membaca Al-Qur’an secara tartil, sebagaimana dalam surat Al-Muzammil
ayat 4. Dan di dalam metode Jibril juga disertai pemahaman terhadap kandungan ayat yang
diilhami oleh peristiwa turunnya wahyu secara bertahap yang memberikan kemudahan kepada
para sahabat untuk menghafalnya dan memaknai makna-makna yang terkandung didalamnya.
Ahsin W Al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an...................... 20.

*Habibah, Wawancara, Loh Jejer, 04 November 2016.
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santri sudah mendapat 10 juz maka hafalannya di berhentikan terlebih
dahulu dan mulai mengulang lagi dari awal hingga sampai pada juz
yang telah dihafal, dan itu terus berulang 15, 20, 25 sampai akhirnya
benar-benar hafal 30 juz Al-Qur'an. Setiap bulan Ramadhan para
santri melakukan sholat witir yang dimulai pukul 1 malam sebanyak
11 roka'at dan membaca AIl-Qur'an kurang lebih 2,5 juz yang
dilaksanakan bergantianoleh para santri, itu bertujuan untuk melatih
para santri, jadi dalam waktu 1 bulan bisa 2 kali khatam Al-Qur'an.
Mengenai proses penganugerahan ijazah kepada santri, sampai
sekarang belum dapat terlaksana akan tetapi sudah dipersiapkan ijazah
dan sanadnya akan tetapi pengasuh yakni Gus Ainur Rofiq meninggal

dunia ketika proses tersebut belum terealisasikan.

“Tidak ada evaluasi atau ujian, cuma kalau sudah
dapat 10 juz di stop terus mulai lagi dari awal juz, dapat 15
juz pun juga begitu stop dulu terus mengulang dari awal,
terus begitu. Dan setiap bulan puasa para santri
melaksanakan sholat witir jam 1 malam 11 rokaat itu dapat
bacaan 2,5 juz Al-Qur'an gantian melatih para santri jadi 1
bulan bisa 2 kali khatam Al-Qur'an itu di mulai dari jam 1
sampai jam 3 malam setiap bulan puasa. Soal
penganugrahan ijazah kepada santri sampai sekarang belum
terlaksana pengijazahannya, tapi sudah ada sudah punya
tapi cuma belum diberikan.*

Biasanya kalau santri sudah khatam, Nyai Habibah melakukan
tasyakuran mengundang para alim ulama dan tokoh masyarakat sekitar
dengan menyembelih kambing, itu adat yang sering dilakukan selama

ini. Hampir setiap dua tahun sekali para santri yang diasuh oleh Nyai

%0 Habibah, wawancara, Loh Jejer, 10 Januari 2015.
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Habibah dan Gus Ainur Rofiq ini bisa khatam Al-Qur'an 30 juz baik

itu santri putra maupun putri.

“Ya kalau santri sudah khatam ya tasyakuran
nyembelih kambing dan ngundang para Kyai-kyai. Belum
ada yang di berikan ijazah sejak dulu pada awal mula
pondok ini tapi sudah banyak santri-santri yang khatam Al-
Qur an, hampir 2 tahun sekali mereka khatam baik putra
maupun putri”.?’1

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode Yang dipakai
Nyai habibah menuturkan bahwa kelebihan metode dibacakan
terlebih dahulu sebelum memulai menghafal adalah®*:
1) Paling baik untuk memantau perkembangan santri.
2) Supaya santri bisa meniru bagaimana cara membaca yang
baik.
3) Lebih berhati-hati dalam pelafalan lafaz Al-Qur'an.
4) Menggunakan waqof-waqof secara tersendiri selain yang
sudah ada dalam Al-Qur'an.
5) Mendekatkan santri dan pengasuh secara emosional.
Sedangkan kelemahannya adalah:
1) Membutuhkan proses dan waktu yang lama.
2) Sudah jarang diterapkan di pesantren tahfiz yang lain.
Sebagai pengasuh tunggal semenjak meninggalnya Gus Ainur

Rofig suami beliau, Nyai Habibah tetap berpegang teguh atas metode

tersebut, karena dirasa sangat baik dan sangat efektif diterapkan

1 1bid.
%2 1bid.
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kepada para santri di Pondok Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an
Al-Shadili walaupun proses dan waktunya lama tapi menghasilkan
kualitas yang bisa dipertanggungjawabkan. Dalam wawancara penulis
terhadap para santri, memang rata-rata mereka khatam Al-Qur'an
antara 4-5 tahun, salah satunya Ida Royani, seorang santri senior yang
sudah hafal Al-Qur‘an 30 juz ini memerlukan waktu kurang lebih 4,5
tahun untuk bisa mengkhatamakan Al-Qur'an secara sempurna. Ida
Royani mengatakan bahwa dia menghafal Al-Qur'an karena
termotivasi dari Nyai Habibah, sejak saat itulah atas dukungan Nyai
Habibah dia memutuskan untuk menghafalkan Al-Qur'an. Tentang
kesulitan yang dialami olehnya selama menghafal Al-Qur'an, dia
mengatakan kesulitan dalam menghafalkan ayat-ayat yang pendek

karena mudah lupa.

“Motivasi pertama saya menghafal adalah Bu Nyai,
tapi lama kelamaan atas kemauan sendiri. Saya mulai
menghafal kelas 1 SMA, Lamanya menghafal itu 4,5 tahun.
Ada kesulitan, kalau ayatnya pendek pendek itu sulit
menurut saya dan mudah lupa.”33

Lain halnya dengan santri yang bernama Ulfi, siswa kelas 4 SD ini
di usianya yang masih tergolong belia sudah berkeinginan untuk
menjadi seorang penghafal Al-Qur'an. Saat ini ia sudah mengantongi

hafalan sebanyak 15 juz dan merupakan santri termuda di Pondok

Pesantren Tahfiz Nurul Qur'an Al-Shadili. Ulfi begitulah sapaan nya

% |da Royani, Wawancara, Loh Jejer, 23 Desember 2016.
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mengatakan bahwa dia merasa kesulitan ketika menghafal ayat-ayat

yang panjang.

“Harus Khatam saat lulus kelas 6 SD, dulu bisa
membaca Al-Qur’an sudah mulai umur 5 tahun, yang
mengajar membaca Al-Qur’an adalah Bu Nyai
Habibah.Motivasinya adalah diri sendiri, saya memang
ingin menjadi seorang Hafizah, kesulitannya adalah ayat
ayat yang panjang susah dihafal.”

Senada dengan pernyataan Ulfi, Putri Sulung Nyai Habibah yang
bernama Hayyulal Husna juga mengalami kesulitan demikian. Husna

yang sudah hafal Al-Qur'an sejak umur 12 tahun merasa kesulitan

ketika memuraja‘ah ayat-ayat Al-Qur'an yang panjang.

“Mulai menghafal itu mulai dari kelas 2 SD atau
sekitar umur 7 tahun dan khatam ketika umur 12 tahun.
Kesulitannya adalah sulit menghafal ayat ayat yang
panjang, ketika muraja‘ah yang sulit.”

2. Pondok Pesantren Tahfiz Al-Siddigiyah Putri Sumbersari Jember
a. Metode Yang Diterapkan Di Pondok Pesantren Tahfiz
Al-Siddigiyah Putri
Ada beberapa pesantren yang turut melayani hafalan Al-Qur'an
walaupun tidak khusus, salah satunya adalah pondok pesantren
Al-Siddigiyah Putriatau lebih dikenal dengan sebutan Pondok
Pesantren ASHRI. Pesantren ini menjadi salah satu pesantren yang
mencetak generasi santri Qur ani di Kabupaten Jember yang terletak di

desa Talangsari Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Sampai

sekarang pesantren ini tetap bertahan mengikuti laju arus zaman
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dengan tetap mencetak para hafizah-hafizah yang menjadi alasan
secara umum kenapa kemudian pondok pesantren ASHRI ini masih
langgeng di pelataran kota Jember.

Nyai Asni adalah salah satu tutor tahfiz di pesantren milik Alm.
Kakeknya yang bernama Kyai Shiddig. Beliau mengajar para santri
tahfiz di pesantren tersebut bersama seorang rekannya yang sama-sama
seorang penghafal Al-Qur'an juga yang bernama Nyai Addin.
Mengenai metode yang diterapkan oleh Nyai Asni dalam pengajaran
tahfiz pada santrinya, beliau menuturkan bahwa lebih menekankan
kepada setoran dan pengulangan terus menerus atau biasa disebut
nderes. Metode yang dipakai seperti pada umumnya menghafal dari
juz awal hingga juz akhir secara berurutan, akan tetapi sebelum
memulai juz 1 para santri diwajibkan untuk mentahsin bacaan
kemudian menghafal juz 30 setelah lancar dan lulus baru kemudian
melanjutkan hafalan dari juz 1 hingga terakhir. Semua itu dilakukan

secara talaqqr.

“Metode yang saya terapkan adalah metode yang
dari dulu sudah diterapkan. Jika ada perubahan,
khawatirnya akan ada pengaruh lain.Metode yang saya
terapkan adalah, pagi setoran semampunya paling sedikit 1
makro’. Jika tidak lancar diulang lagi siangnya sampai
lancar. Siang itu sebetulnya nderesan ,untuk setorannya
yang paling banyak adalah 5 lembar, namun itu hanya yang
mampu. Setelah hafal satu juz, tidak boleh menghafal ke
selanjutnya sebelum mengulang dari halaman pertama.
Biasanya untuk proses nderesan dibagi 4 kali ditempuh
selama 2 hari. Sekali nderes itu ¥ Juz. Setelah selesai 1
Juz, baru boleh nambah hafalan.”®*

> Asni Furaidah, Wawancara, Sumbersari 04 November 2016.
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Salah satu santri beliau yang sudah hafal Al-Qur'an 30 juz
bernama  Astitin  memaparkan bahwa sebelum para santri
menghafalkan Al-Qur'an ada semacam pembinaan bagi santri calon
penghafal, pembinaan yang dimaksud untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur'an santri dengan cara mengaji seperti biasa yang dilakukan selepas
sholat maghrib sampai santri dirasa mampu untuk mengahafal, dan
setelah mulai menghafal santri memulainya dari juz 1 sampai juz 30
secara berurutan. Ujian nya setelah santri dinyatakan lulus dan
sebelum dilaksanakannya proses wisuda maka santri wajib mengulang
nderesan dari juz 30 terus berlanjut sampai juz 1 dan seterusnya,
setelah itu santri tersebut mentashih bacaan Al-Qur an dari awal juz
sampai akhir yang berlangsung sehari semalam disimak oleh para

santri tahfiz lainnya.

“Metode yang diajarkan oleh Nyai Asni kepada kami, sebelum
menghafalkan Al-Quran ada pembinaan bagi santri calon
penghafal, pembinaan yang dimaksud untuk memperbagus
bacaan Al-Qur'annya dengan cara ngaji biasa setiap habis
maghrib sampai santri dirasa mampu untuk menghafal dan
setelah mulai menghafal santri memulainya dari juz 1 sampai
juz ke 30 secara berurutan, dan ujian tashihnya dilaksanakan
sebelum wisuda yakni membaca dari juz 1 sampai juz 30
langsung sehari semalem dan sebelum itu setelah khatam santri
wajib ngulang nderesan dari juz 30 ke juz 1.7%

Para alumni santri yang dididik oleh Nyai Asni, rata-rata
mereka bergelut di bidang pendidikan tahfiz, ada yang setelah lulus

masih melakukan tabarrukan di pondok pesantren tahfiz yang lain,

% Astitin, wawancara, Mangli, 12 April 2015.
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adapula yang mendirikan lembaga pendidikan Al-Qur'an dan ada yang
meneruskan kuliah tentunya denagn jurusan yang tak jauh dari ilmu
Al-Qur'an. Dalam hal perlombaan terkait bidang tahfiz sebetulnya
ingin sekali Nyai Asni mengikutsertakan para anak didiknya untuk
mengikuti berbagai macam perlombaan terkait tahfizakan tetapi para
santri di pondok pesantren ASHRI dilarang keluar untuk aktivitas
apapun dan Nyai Asni tidak punya wewenang dalam hal tersebut
dikarenakan beliau hanya sebagai tutor tahfiz saja. Setelah mereka
lulus banyak santri yang dididik oleh Nyai Asni berhasil menyabet
penghargaan terkait bidang tahfiz di berbagai perlombaan tingkat
propinsi sekalipun. Seperti penuturan salah satu santri beliau yang

berasal dari Ambulu ini yang bernama Astitin.

“Di pesantren ASHRI oleh pengasuhnya tidak diperbolehkan
untuk keluar maksudnya untuk mengikuti perlombaan
walaupun terkait dengan Tahfiz Al-Qur’an, Nyai Asni juga
tidak punya wewenang karena beliau bukan pengasuh
melainkan hanya ustadzah yang mengajar di pesantren, akan
tetapi setelah keluar pondok para santri yang dibimbing oleh
Nyai Asni sering ikut perlombaan tahfiz bahkan sampai tingkat
pI'OpiIlSi.”36

2. Kelebihan Dan Kelemahan Memakai Metode Yang Di
Terapkan
Menurut Nyai Asni sebagai tutor tahfiz kelebihan memakai metode

nderes (mengulang bacaan berulang-ulang):*’

1) Hasilnya memuaskan dan bagus.

*® Astitin,Wawancara,Mangli,13 April 2015.
* Asni Furaidah, Wawancara, Sumbersari 04 November 2016.
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2) Tidak mudah lupa.

3) Bisa membolak-balik ayat dari atas ke bawah maupun
sebaliknya.

4) Supaya santri tidak merasa bosan maka diadakanlah ayatan
(Mudarasah).

Sedangkan kelemahannya adalah:

1) Jika tidak ada niatan yang sungguh-sungguh maka tidak
akan berhasil.

2) Proses khatam menjadi lama.

3) Jika tidak seimbang pasangan ayatan nya maka akan
kesulitan sebelah pihak.

4) Harus menemukan pasangan yang cocok.

Dari pemaparan beberapa santri salah satunya adalah ketua
kelompok tahfiz, Rabi‘atul Adawiyah yang sudah mengkhatamkan
Al-Qur'an 30 juz dalam waktu kurang lebih 4 tahun. Salah satu kesulitan
nya dalam menghafal adalah ketika pikirannya tidak fokus maka hafalan
nya akan berantakan, jadi kuncinya menghafal Al-Qur'an adalah pikiran
harus fokus pada apa yang dihafalkan dan harus istiqgomah.*®

Senada dengan Rabiatul, santri yang bernama Alfiah asal desa
Mayang ini sebelum masuk pesantren sudah mengantongi hafalan
sebanyak 4 juz, dia mengaku takjub pada Al-Qur'an dan atas dasar itu

serta motivasi dari orang tuanya dia memutuskan untuk menghafal Al-

*® Rabi atul Adawiyah, Wawancara, Sumbersari, 23 Desember 2016.
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Qur’an, dia juga mengalami kesulitan dalam hal menyatukan konsentrasi
dalam menghafal dikarenakan pikiran kadang terbagi-bagi untuk hal yang

lain.*®

3. Pondok Pesantren Tahfiz Al-Fanani Universitas Muhammadiyah
Jember
a. Metode Yang Diterapkan Di Pondok Pesantren Tahfiz
Al-Fanani
Secara Garis besar program pendidikan Pondok Pesantren Tahfiz
Al-Fanani Universitas Muhammadiyah Jember dibagi menjadi dua bagian

yaitu regular dan takhasus.

1) Regular

Program regular ini diperuntukkan bagi pelajar, mahasiswa
atau masyarakat yang ingin menghafal Al-Qur’an 30 juz dengan
lancar dan tartil dengan tidak meninggalkan kegiatan sekolah,
kampus atau kegiatan lainnya. Sehingga akan terbentuk santri yang
unggul dan lingkungan dengan menguasai hafalan Al-Qur’an.
Peyelengaraan program ini dilaksanakan dengan program pesantren
(Boarding School. Hal ini berarti seluruh santri/peserta diwajibkan
tinggal di asrama serta mematuhi seluruh tata tertib yang berlaku,
juga mengikuti semua kegiatan yang ditentukan oleh pengasuh

pondok, mulai pagi hingga malam hari, dengan menyesuaikan

¥ Alfiah, Wawancara, Sumbersari, 23 Desember 2016.
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kegiatan ma’had dan kegiatan santri (sekolah/kuliah) sehingga

terbentuk suasana yang sinergis dan kondusif.

2) Takhasus

Program ini mengharuskan santri menghafal Al-Qur’an
dengan lancar, tartil juga memahami dan juga bisa
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan metode “24
Hourse Focus” yaitu metode yang memfokuskan santri selama 24
jam hanya khusus untuk menghafal dan memahami Al-Qur’an,
diharapkan santri agar lebih cepat hafal dan menguasai Al-Qur’an.
Program in adalah salah satu program beasiswa, dengan arti santri
tidak dibebani biaya apapun. Dengan konsekuensi santri mampu
memenuhi target hafalan yaitu tiap bulan santri harus menghafal

dua juz.

Program reguler maupun takhasus adalah dengan talagqi yaitu
bertemu langsung dengan guru hafalan guna menghasilkan bacaan yang
bagus sesuai dengan kaidah bacaan yang benar yang dijabarkan sebagai

berikut:

1) Santri membacakan hafalan baru kepada ustaz kurang lebih
satu lembar setiap hari;
2) Santri memurajaah (mengulang) hafalan yang telah dihafal

kepada ustadz kurang lebih seper empat Juz per hari;
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3) Waktu membacakan hafalan baru kepada guru hafalan
adalah ba'da shubuh sampai selesai;
4) Waktu murajaah hafalan lama kepada guru hafalan adalah

ba'da Maghrib atau Ashar sampai selesai.

Selain waktu tersebut santri takhasus diharuskan menghafal dan
atau memurajaah hafalannya secara individu sedangkan santri regular
dibolehkan untuk mengerjakan aktifitas studi mereka sesuai dengan jadwal
kegiatan yang ditetapkan oleh ma’had. Kurikulum pokok pendidikan di
ma’had Al-Fananiadalah hafalan Al-Qur’an 30 Juz dengan tambahan
materi-materi penunjang yang sesuai dengan tujuan didirikannya lembaga
ini. Terkait dengan komunikasi dan pendekatan dakwah santri pondok
pesantren Al-Fanani, ada sebuah kurikulum yang berkaitan dengan
perilaku serta moral santri yaitu materi agidah akhlag atau pendidikan
moral. Hampir tiap semester materi ini selalu ada, materi agidah akhlaq ini
bertujuan untuk mengatur tingkah laku manusia agar memiliki norma dan
menjadi bermoral. Penilaian moral dari perbuatan manusia ini meliputi
semua penghidupan, dalam hal ini hubungan manusia terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, terhadap diri sendiri, terhadap masyarakat maupun

terhadap alam.

Menurut Ustaz Suwito sebagai guru tahfiz sekaligus pengasuh di
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Fanani, mengenai metode beliau sudah
mengarahkan kepada para santri tentang tata cara menghafal Al-Qur'an

dengan dibaca sebanyak 20 kali ayat yang akan dihafal sampai lancar (cara
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ini dimaksudkan agar santri memahami letak ayat) kemudian setelah hafal
barulah pindah menghafalkan ayat berikutnya dengan cara yang sama dan
begitu seterusnya. Namun menurut beliau, setelah dipaparkan mengenai
metode tersebut santri memiliki metode tersendiri untuk memudahkan
mereka dalam menghafal dan Ustaz Suwito pun tidak mempermasalahkan
hal tersebut yang penting mereka nyaman dan istiqomah dalam menghafal

karena itu sangat penting.

“Kita tidak terlalu memperhatikan metode, cuma yang kita
ajarkan metode untuk menghafal adalah, pertama dibaca
berulang ulang. Tetapi yang paling dasar bacaannya harus
bagus terlebih dulu. Setelah bacaan bagus, tajwid bagus,
barulah menginjak ke metode selanjutnya yaitu proses untuk
menghafal.Ketika menghafal santri kita suruh untuk membaca
sebanyak 20 kali. Tetapi tidak dihafal, hanya dibaca sebanyak
itu sampai lancar. Dengan begitu, santri dapat memahami letak
letak ayat, barulah dihafalkan per Ayat. Ayat satu selesai
langsung lanjut ke ayat 2. Diulang ulang lagi, sampai lancar,
barulah dihafalkan mulai dari ayat sebelumnya. Lalu lanjut ke
ayat 3, setelah selesai lanjut ke ayat 4 setelah ayat 4 selesai baru
diulang lagi dari ayat 1 hingga yang terahir. Begitupun
seterusnya hingga santri hafal. Setelah kita jelaskan, biasanya
santri punya metode sendiri untuk menghafal yang paling
mudah menurut mereka. Dan otomatis tiap santri berbeda cara
menghafalnya. Ada santri yang mampu menghafal dikeramaian,
begitu pula sebaliknya ada juga santri yang tidak bisa
menghafal ketika dikeramaian. Saya hanya menyarankan
mereka untuk mencari waktu yang menurut mereka itu enak
atau pas untuk menghafal. Namun istiqgomahkan pada waktu itu,
selebihnya waktu yang lain untuk muréja’ah”.40

Sama halnya dengan pesantren yang lain, sebelum memulai
menghafal santri wajib melalui proses tahsin yakni perbaikan bacaan, lama
santri melakukan perbaikan bacaan Al-Qur'an beragam rata-rata 3-6 bulan

baru setelah itu menempuh proses menghafal. Penyetoran hafalan pun

0 Suwito, Wawancara, Sumbersari, 04 November 2016.
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dilakukan secara talaqqi yakni berhadapan langsung dengan para ustaz.
Proses talaqqi di Pondok Pesantren Tahfiz terbilang unik karena dilakukan
dengan dua santri sekaligus. Jadi ustaz yang menyimak berada ditengah

sedangkan para santri ada di sisi kanan dan Kiri ustaz.

b. Kelebihan dan Kelemahan Metode yang diterapkan

Menurut penuturan ustad Suwito kelebihan memakai metode yang

diterapkan di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Fanani adalah*:
1) Mudah mengukur kemampuan hafalan santri.
2) Lebih mudah mencapai target yang diinginkan.

Sedangkan kelemahannya adalah:

1) Tidak semua santri mau menggunakan metode ini.

2) Bagi santri yang mempunyai niatan dan keinginan yang
kurang, maka mereka merasa kesulitan dengan apa yang
ditargetkan.

Salah satu santri Pondok Pesantren Tahfiz Al-Fanani program
regular yang bernama Isman asal Ambon, dia mengaku awalnya tidak
berniat unntuk menghafal Al-Qur'an, akan tetapi lambat laun atas motivasi
yang diberikan oleh ustaz Suwito akhirnya Isman mulai menghafal
Al-Qur'an dengan mengawali dengan tahsin terlebih dahulu selama kurang
lebih 6 bulan, sekarang dia sudah hafal 7 juz Al-Qur'an. Kesulitan nya
dalam menghafal adalah karena dia juga sibuk kuliah di Universitas

Muhammadiyah Jember, jadi membagi waktu antara menghafal dan

1 bid.
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mengerjakan tugas kuliah menurutnya masih sangat sulit sehingga
terkadang ia merasa hafalan nya kurang masuk.** Sama hal nya dengan
santri yang bernama Rohmat Kurniawan, ia juga tidak ada niatan sama
sekali untuk menghafal karena menghafal Al-Qur'an menurutnya adalah
sangat sulit, maka dari itu ia memilih program tahsin selama satu semester
atau kurang lebih 6 bulan barulah ia mulai sedikit demi sedikit menghafal
atas keinginannya sendiri. Hingga saat ini ia sudah hafal 10 juz Al-Quran.
Kesulitan nya dalam menghafal juga hampir sama seperti pengakuan santri
yang lain yakni kesulitan untuk selalu istiqomah dalam me-murgja‘ah
hafalan serta kesulitan untuk memahami isi kandungan Al-Qur'an.*®
Salah satu santri program takhasus yang bernama Arifin, sudah
khatam Al-Qur'an 30 juz sejak 1,5 tahun yang lalu. Memang dalam
program takhasus ini para santri diwajibkan khatam Al-Qur'an 30 juz
dalam waktu 2 tahun dan tingkat kelancaran total sekitar 50%. Arifin
mengaku menghafal Al-Qur'an adalah perkara yang gampang-gampang
susah. Pengalaman ia selama menghafal, ia mengaku kesulitan ketika
sampai kepada ayat-ayat yang pendek yang serupa atau mengingat banyak
lafaz dalam Al-Qur'an yang banyak kemiripan serta ketika sampai kepada
ayat-ayat yang panjang dan membuat hafalan tidak selesai-selesai alias
terus menerus membaca ayat itu saja.**
Cc. Keterkaitan Ilmu Tafsir Dalam Implementasi Metode

Menghafal Al-Qur an

“2 |sman, Wawancara, Sumbersari, 26 Desember 2016.
** Rohmat Kurniawan, Wawancara, Sumbersari, 26 Desember 2016.
* Arifin, Wawancara, Sumbersari, 26 Desember 2016.
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Pondok pesantren tahfiz Al-Fanani Universitas Muhammadiyah
Jember juga mengajarkan beberapa kitab tafsir kepada para santri, akan
tetapi tidak mewajibkan untuk membaca dan memaknai kitabnya, hanya
diberikan pemahaman tafsir saja, yang dipakai adalah buku metode
memahami makna Al-Qur'an Manhaji, Kitab Tafsir Ibnu Kathir, dan
Kitab Tafsir Al-Thabari. Ada pula sebagian santri yang menghafal dengan
melihat terjemah dari ayat yang dihafal. Jadi pemahaman tafsir Al-Qur'an
juga diterapkan di pesantren Al-Fanani akan tetapi tidak sekaligus
melainkan bertahap sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Pondok Pesantren Tahfiz Ibnu Kathir Patrang Jember
a. Metode yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Tahfiz lbnu

Kathir

Sedikit berbeda dengan pesantren-pesantren yang lain, Pondok
Pesantren Tahfiz Ibnu Kathir ini punya aturan tersendiri dalam penerapan
metode menghafal Al-Qur'an yakni program target tiga tahun khatam dan
lancar. Dimana metode ini memang upaya untuk memenuhi target yang
ingin dicapai, jadi setiap santri diharapkan dapat memenubhi target tersebut.

Sebelum memulai proses penghafalan santri dibekali tahsin
Al-Qur'an terlebih dahulu dan mendapat pendampingan selama 3 bulan
dan selepas itu santri diwajibkan mandiri untuk mengelola hafalannya.
Karena merupakan sistem target jadi santri wajib menambah dan
melancarkan hafalan setiap harinya, dan target dari pesantren adalah satu

bulan ujian satu juz begitu seterusnya. Begitulah sekilas pernyataan Bu
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Nur Hayati yang sementara menangani bagian tahfiz Al-Qur'an di Pondok
Pesantren Tahfiz Ibnu Kathir Putri.

“Santri disini itu mandiri, sebelumnya santri sudah kami bekali
tahsin sehingga ketika santri mandiri santri sudah dibekali
tahsin. Tahsin itu sendiri dilakukan tiap pekan sekali setelah
shubuh. 3 bulan pertama ada pendampingan dari kakak
angkatan yang dianggap mampu. Ziadah itu menambah, jadi
misalkan satu hari satu halaman, pagi setoran halaman pertama,
sore muraja’ah halaman pertama. Besok paginya ziadah lalu
sore harinya muraja’ah halaman 1 dan 2. Kemudian nanti hari
ke 3 ziadah halaman ke 3, muraja'ah halaman 1,2,3. Begitu
seterusnya hingga halaman ke 5, ketika ke halaman kelima
muraja ahnya halaman 2 sampai 6, halaman satunya ditinggal.
Intinya dalam satu hari maksimal muraja ahnya hanya sampai 5
halaman karna terbentur dengan Kketerbatasan kemampuan
santri. Dipesantren kami, setiap bulannya ada ujian hafalan
yang diadakan hingga dibulan ke 10 dan dibulan ke 11, 5 juz
disoalkan/diujikan dan 5 juz di hafalkan.”*

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ustaz Syamsul Haidi
Kepala Bagian Tahfiz putra ketika menyampaikan penerapan metode
pondok pesantren tahfiz Ibnu Kathir Putra. Ustaz Syamsul Haidi
mengatakan bahwasanya banyak melakukan muraja‘ah secara istiqomah
merupakan hal yang bagus untuk melancarkan bacaan.

“Kalau disini menggunakan program 3 tahun khatam dan
lancar. Sebelumnya kita menggunakan 2 tahun khatam. Khatam
dan lancar itu berbeda, kalau khatam itu semua jenis daya ingat
lemah dan kuat bisa khatam semua. Tapi kalau sudah bicara
tentang lancar, masing masing sulit untuk menstabilkan apalagi
dengan banyaknya santri. Untuk itu kami sekarang
menggunakan 3 tahun khatam dan lancar. Dengan rincian satu
hari setoran satu halaman. Setiap bulannya juga ada ujian 1 juz,
namun ketika menghafalnya ada tambahan, jumlah juz yang
diujikan juga bertambah. Itu dilakukan untuk menjaga hafalan
para santri. Untuk setoran kita menggunakan metode Talaqq,
yaitu santri membaca pebimbing mendengarkan.

* Nur Hayati, Wawancara, Sukorambi, 04 November 2016.
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Metode target yang mewajibkan santri harus selalu menambah
hafalan dan muraja‘ah dirasa cocok oleh pihak pesantren, metode tersebut
tidak bisa lepas dari pengawasan yang sangat ketat sehingga santri juga
dituntut untuk tidak sakit karena apabila sehari saja tidak menambah
hafalan maka akan tertinggal dengan yang lain. Memang sekilas terlihat
seperti memaksa akan tetapi memang harus dipaksa supaya bisa mencapai
target. Jika tidak ada paksaan extra membuat santri lalai dan tidak akan
mencapai target. Target tersebut juga terkait dengan dana atau beasiswa
yang diberikan oleh para donatur untuk para santri, jadi setiap santri yang
tinggal di pesantren tersebut tidak dipungut biaya sepeserpun bahkan
mereka juga di kuliahkan secara gratis dengan syarat harus menghafal
Al-Qur'an sesuai target yang diterapkan oleh pesantren.

b. Kelebihan dan Kelemahan metode yang diterapkan
Kelebihan metode sistem target adalah:
1) Hafalan santri lebih terukur
2) Dapat mencapai target
3) Hasilnya cukup maksimal
Sedangkan Kelemahannya adalah:
1) Terkesan memaksa karena kemampuan santri yang berbeda-
beda antara satu dengan yang lain.
Menurut Miftahus Sholihah, penerapan metode di pesantren tidak

konsisten dikarenakan pergantian metode yang diterapkan. Karena pada
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awal-awal pesantren ini dididirikan metode yang diterapkan adalah 2 tahun
khatam dan 2 tahun lancar kemudian dirubah menjadi 3 tahun khatam dan
lancar. Perubahan tersebut berdampak bagi dirinya dan teman-teman
seangkatan nya yang tidak semuanya bisa menerima metode baru
tersebut.*®

Izzah Qurrotul A'yun salah satu santri yang berasal dari Lumajang
ini mengaku kesulitan dengan pencapaian target yang harus dicapai,
ditambah lagi dengan tugas yang lain diluar kegiatan di pesantren, hal itu
membuatnya kesulitan dalam proses menghafal. Secara pribadi
menurutnya menghafal Al-Qur'an itu sulit dan berat karena membawa
amanah maka harus menjaganya jangan sampai lupa tetapi ketika tahu
kalau pahala menghafal Al-Qur'an sangat besar maka dia bersemangat

untuk segera mengkhatamkannya.*’

*® Miftahus Sholehah, Wawancara, Mangli, 23 Desember 2016.
*”Izzah Qurrotul A'yun, Wawancara, Mangli, 23 Desember 2016.



